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Zona Prioritas Flores Timur

5.3.1 Kondisi dan Isu Saat ini

1)

2)

Flores Timur dlkaiegonkan sebagai masyarakat nelayan dengan peran sebagal pusat inti
masyarakat nelayan di pulau-pulau yang jauh

Lokasi model terdiri dari Oka, Lamahala Jaya dan Sagu di Flores Timur dan Lewoleba,
Balauring dan Lamalera di Lembata. Terdapat 2.360 rumah tangga nelayan dan 77 kapal

" Bagan; 103 kapal purse seine; 248 kapal gill net / hand line / trolling di lokasi ini.

1)

4)

5)

6)

-7

Dxpexk1rakan hanya 9% kapal ini bermotor. _
Sekitar 80% Jumlah ekspor di zona ini berasal dari produk perikanan.

Rata-rata pendapataﬁ tahﬁnah-per kapita Kabupéfen Lemblata (Rp.356.000) cukup rendah
dibandingkan dengan Kabupaten Flores Tinur (Rp.702.000). '

Bagan dan purse seine beroperasi di éaluran pulau dan wilayah tetuk memperllhéikan
pendaratau yang paling besar. Pelag1s besar berpindah ditangkap oleh kapal kecil di
perairan pantal utara, dan ikan paus dan pelagis kecil di perairan pantai selatan.

Dari basis Larantuka, skipjack pole and line beropera31 di perairan lepas pantal yang
dlpasangl rumpon. Tangkapan dijual ke 3 perusahaan lokal,

Musim tangkap baik di Larantuka dan Lamahala Jaya adalah p'ad.a bulan Maret hingga
Desember (musim ramai adalah- April hingga Mei dan pada bulan September hingga

" November), di Sagu dan Balauring pada bulan September hingga Maret. Pendaratan ikan

8) .

9)

10)°

11)

“di Teluk Lewoleba tidak memperlihatkan banyak fluktuasi sepanjang tahun, sementara
'pendaratan ikan di Larantuka menjadl jarang selama Januari hingga Maret.

Ikan utama yang dldaratkan adalah cakalang (30% total volume yang dldaratkan) fngate
tuna, dsb. Secara komparatlf pereentase tkan dermasa] yang Ieblh tinggi didaratkan di
Lewoieba S

Ahlr—ahlr ini, banyak rumpon yang dimiliki secara pribadl dlpasang Dan perairan seperti
itu dikuasal oleh kapa] tangkap tertentu

-Di Larantuka masyarakat neiayan tersebar dan pendaratan ikan dilakukan di 16 tempat.

Kebanyakan kapal tangkap (lebih dari 3 GT) mendaratkan ikan di pantai dekat dermaga
umum dimana banyak pedagang dan pengecer ikan berkumpul. Di wilayah pulau-pulau,
nelayan mendaratkan ikan di pantai didepan desa mereka dan dipasarkan ke wilayah
pedalaman oleh perempuan setempat

Terdapat 363 pedagang dan pengecer ikan di lokasi model, dan menangani rata-rata 23.4
ton/hari. Lebih dari 90% dari mereka adalah perempuan. Hanya di Larantuka dan

- Leworeba, beberapa pembeli menangani lebih dari 100kg setiap hari.

12)

13)

P'emésafa_n ikan'_ ke tiar zona ini dilakukan oleh pembeli ikan kering yang c.lat.ang
berkunjung pada bulan Maret hingga November, kapal pengumpul ikan dari Ende dan
Blma dan perusahaan per 1kanan lokal.

Pada Z(ma ini, sek1tar 800 tons 1kan segar t1dak terjual setiap tahun, dan menjadl

: kenudngan ekonom;s keglatan penkanan

14)

Di Larantuka, _kelompok_nelayan telah mulai memb'udiday'akan' ikan kerapu dengan
keramba didukung leh Kantor perikanan kabupaten sejak tahun 2000, tetapi memiliki
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berbagai masalah menejemen.

15) Di 10kas1 Larantuka, suplai air tidak mencukupi, Dan pembuangan limbah dan sampah

ke pantal pendaratan oleh masyarakat mempengaruhi kondisi pendaratdn 1kan

5.3.2 Konsep Pembangunan

Memperhatlkan situasi yang sedang terjadi dimana ikan didaratkan oleh desa nelayan

kecil di pulau-pulau jauh di zona ini dipasarkan ke Flores Barat via Larantuka, upaya berikut
ini akan dilaksanakan untuk menmgkatkan kondisi yang terjadi saat ini secara komprehens:f
termasuk lima desa nelayan utama di P, Adonara dan P. Lembata. -

1)

2)

3)

"

5)

6)

Slstem pengelolaan sumberdaya pesxslr pedahu]uan yang bisa dnmplementa51kan oleh
nelayan dan pemerintah daerah akan dibangun, bersamaan dengan upaya untuk

" meningkatkan pengetahuan nelayan tentang pengelolaan sumberdaya pemsn‘ dan untuk

meningkatkan sistem perizinan penangkapan pemerintah.

) Mengembangkan fasilitas dan peralatan yang dlperlukan untuk mengangkut ikan s segar
- ke Flores Barat dati Larantuka juga aliran komoditas antara Larantuka dan pulau-pulau
~ jauh, desa nelayan, dan untuk mendukung Kegiatan perikanan seperti pendaratan,

pengiriman, pemasaran dan pengolahan. Menyelenggarakan training tehnis untuk
nelayan dan perempuan desa nelayan dan kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan
pendapatan nelayan

Lembaga pengelola proyck yang terpusat pada koperam desa nelayan koperam nelayan
dan kelompok nelayan yang ada akan dibentuk berdasarkan pada kematangan dan
pengalaman kelompok ini, untuk membantu nelayan mengakses manfaat yang dihasilkan

~oleh proyek. Pemerintah daerah dan organisasi lokal lainnya akan membantu lembaga

pengeloia ini hmgga berkembang secara cukup untuk beropera51 secara mdependen

Keglatan untuk menmgkatkan tehnologl budldaya akan dilaksanakan. Di Larantuka |

~petunjuk tehnis akan disediakan untuk meningkatkan tehnologi budidaya pembibitan

untuk kerapu Untuk mengurangi periode pembesaran, bibit alam akan digunakan untuk_
mengembangkan te]moiogl vang akan d1allhkan ke nelayan lokal.

Seperti-pada kasus di zona prioritas Bima, plogram untuk memperkuat ll’l()thﬂSl nelayan
sendiri unfuk menmgkatkan lingkungan hidup mereka dan mfrastruktur desa akan
dlkembangkan :

Program trammg dan penyuluhan untuk menyebarluaskan keglatan yang dlpaparkan
diatas ke wilayah lain di dalam kabupaten akan dilaksanakan. :

" 5.3.3 Pendekatan

1) Disamping Iﬁehgémbangké\n érea} tahgkép lepas pahtai dan Iﬁelaksénakén kegiatan

2)

training nelayan, 51stem surveillance penangkapan oleh nelayan dan upaya untuk
memperkuat SlSl’BI‘n perizman perikanan dan system 1zm pembuatan kapal akan
dilaksanakan.

Fasilitas akan dibangun di Larantuka untuk memampukan pe'n'gririn.la'n ikan déri pulau—
palau terpencil ke wilayah bagian barat Flores. Selanjutnya, fasilitas yang berfungsi
untuk mengumpuikan ikan akan dlbangun di Lewoleba, dimana volume pendaratan ikan

~ tinggi sepanjang tahun, dan fasilitas kecil muliiguna (penanganan ikan, cold storage,

pengolahan dsb) akan dibangun pada lokasi lain, sebagai pengganti fasmtas pendaratan '
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3")

4)

6)

yang bertujuan untuk mengurangi kehilangan ekonomi dan meningkatkan pendapatan
nelayan. _

Alih tehnologi akan dilakukan guna meningkatkan tehnologi budidaya kerapu
menggunakan keramba di Larantuka. Untuk memperpendek periode budidaya, tehnologi
budidaya akan dikembangkan menggunakan bibit alam yang sedikit lebih besar.

Sistem pengelolaan dan pengoperési_an bersama oleh pemerintah dan masyarakat akan
dibangun yang akan memampukan organisasi nelayan untuk mengoperasikan fasilitas

 dan peralatan secara independen pada masa yang akan datang.

5)

Infréstmktuf yang terkait dengan model proyek yang akan mempromosikan motivasi
masyarakat nelayan untuk melaksanakan peningkatan dalam lingkungan hidup mereka
dan kegiatan pendidikan untuk memperkuat motivasi penduduk desa akan diusulkan,

Seksi penyuluhan akan dibentuk didalam kantor dinas perikanaﬁ untuk memperkuat
kemampuan staf dan untuk menyebarluaskan kegiatan penyuluhan ke wilayah lain

* berdasarkan pencapaian proyek.
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5.3.4 Proyek Pembangunan

Proyek pembangunan yang akan diimple.mentasikan di Zona Prioritas Flores Timur
berdasarkan konsep dan pendekatan yang disebutkan diatas diperlihatkan dalam tabel berikut
ini.

1 Rencana Pengelolaan sumberdaya pesisir :
. 1) Peningkatan sistem pengumpulan data Pencamtan pendaratan ikan o]eh ne]ayan dan pcngumpulan/anahsa

pendaratan ikan data
i ’ Peninjuk dan bimbingan untuk periingkatan pengelo]aan perikanan
2) Perluasan dan peningkatan sistemn perizinan Memformuilasi sistem perizinan tangkap dan sistem izin pcmbuatan

penangkapan yang ada . . kapa] tangkap
. S Penerbitan izin tangkap dan memungul bmya izin
Membuatan tanda kapa]
Melegalkan sistem ini dan memper]uas ke tingkat kabupaten
Membuat arcal tangKap lepas pantai dengan memasang rumpon
Menpeksploitasi sumberdaya pelagis lepas pantal dengan
memperkenalkan medel kapal :
Motorisasi kapal tangkap di Sagn, Balauring danLamalera
Metnnyusun sistem monitoring dan komunikasi untuk kapal
tangkap ilegal :
: * Membangun sistem pengawasan untuk kapa! tangkap ilegal
2  Rencana pendara1aw‘penanganan!pcngmman!pengolahan ikan
1) Peningkatan sistem pendaratan dan penanganan * Penyediaan fasilitas pendaratan/penanganan di Oka
ikan ’ Penyediaan fasilitas pendaratan/penanganan di Lewoleba
2) Peningkatan sistem pengiriman ikan segar * Penyediaan pabrik ¢s dan gudang es (Oka, Lewoleba)
. : Penyediaan cool boxes dan tempat penyimpanannya

Penyeidaan insulated truk (Oka, Lamaha]a Jaya, Lewolebs,
Balauring)
Penyeidaan truk pengangkutan {Larantuka dan Balauring)
Penyediaan kapal angkut multi-guna{kecuali Larantuka)
Penyediaan peralatan komunikasi
Mempopulerkan cool boxes
Penyediaan model fasilitas pengolahan (Oka, Lewoleba)
Penyuluhan peningkatan praktek pengelahan yang ada
Penyuluhan memperkenalkan produk olahan baru

a = &

3} Diversifikasi areal tangkap -

4) Penyediaan sisiem monitoring areal tangkap

3) Mcﬁlperluas tehnologi pénangan ikan segar
4) Peningkatan tehnologi pengolahan

e 8 # & & * »

"3 Rencama Pendukung Kegiatan Perikanan

1) Peningkatan fasilitas insidental untuk « Penyediaan fasilitas suplai bahan bakar/air , bengkel kecil , tempat
pcndaratau/penangananfpeng:nmanfpengo!ahan memperbaiki jaring, dsb,
ikan .

4  Rencana Budidaya Laut
1) Membuat tehnologi budidaya keramba yang *+ Klarifikasi isi kontrak dengan partisipan
dapat diterapkan di Lewoleba (mengunakan * Moengalihkan tehnologi/pengelolaan budidaya yang sesuai

bibit alam) * Menyusun mdel budidaya keramba yang cocok
5 Rencana Peningkatan Lingkungan masyarakat nelayan
1} Peningkatan infrastruktur masyarakat * Penyediaan model fasilitas suplai air dan we
: * Penyediaan sistem pernbuangan sampah
2) Meningkatkan motivasi nelayan untuk * Penyediaan kotak sampah dan sistem pernbuangan sampah

meningkatkan lingkungan sosial mereka
6  Rencana Pengembangan Qrganisasi Nelayan/Penyuluhan Perikanan
1) Membentuk organisai nelayan * Mengarah pada pembentukan organisasi nelayan untuk
pengoperasian dan pengelolaan fasilitas yang telah direncanakan.
2) Penyuluhan kepada organisasi nelayan univk ~ *+ Memperkenlakan sistem imonitoring dan evaluasi partisipatif.
pengelolaan proyek yang mandiri dan terus n . :
hidup
7  Rencana Pendidikan / Training
1) Pembentukan unit penyuluh di kantor perikanan . :
2) Traininguntuk peningkatan kapasitas staf « Training untuk ketua organisasi nelayan dan staf penyuluh
penyuiuh perikanan dan meningkatkan kegiatan  perikanan menggunakan lembaga luar
organisasi nelayan : :
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53.5 Rencana Operasional dan Pemeliharaan

Organisasi nelayan setempat yang baru yang akan beroperasi berdasarkan keputusan
yang dibuat oleh penduduk akan dibentuk. Organisasi ini akan berada di bawah kewenangan
dan dukungan dari pemerintah propinsi dan akan mengoperasikan fasilitas yang telah
direncanakan bersama dengan organisasi yang telah ada. Fungsi dan pembagian peran dan
sistem koordinasi secara keseluruhan diperlihatkan dalam figur dibawah ini.

Oka (KUD Miua Gosalu Rayn) Lamahala Jaya (2 keperasi yang ada )
: : * Sagu (2 koperasi yang ada )

A, Fasilitas baru
- Pengelolaan & pengoperasian fasilitas
- Membuat dan menjual ¢s (eceran )

- Mengembangkan & promosi penjualan produk
alahan

A. Peran desa

- Mengelola, memelilara dan koordinasi kapal

| msmg- | tangkap multiguna .

: B. Peran koperam

- Mengumpulkan dan mengirim Iangkapan
(tugas bergilir wakil lokal )

"t - Suplai dan menjual es, bahan bakar, materjal
(tugas bergilir wakil lokal )

- Memelihara fasilitas peralatan _

- Koordinasi antara nelayan dan pedagang

- Kredit skala kecil

- Mcﬁge]ﬂ]a.pcnye.wa depot bahan bakar
- Melakukan kegiatan surveillance arcal tangkap

< Memelibara, memperbaiki , & mengganti alat &
material yang direncanakan .

B. Kegiatan yang ada

- Menyedizkan kerdit skala keeil

- Mentbeli suplai & iaterial penangkapan
-~ Coordinate fishermen & trader groups

R 4

Lewe]oba (KUD Mina Geleta) o ) ' Balauring & Lamalera
A Fasilitas baru : : A. Peran desa
- Pengelolaan & pengoperas:an fasilitas - Mengelola, memelihara dan kOOrd1n331 kapal
- Membatat dan menjual es (eceran ) tanigkap multiguna
- Mengembangkan & promosi penjualan produk .~ | - Koordinasi nelayan & pedagang
olahan : - Koordinasi kegiatan sarveillance areal tangkap
1 - Mengelola pen}ewa dcpm bahan bakar - B. Kegiatan yang terkait dengan kelompok
- Melakukan kegiatan surveillance areal {an gkap - Mengumputkan dan mengirim tangkapan
- Memelihara, memperbaiki , & mengganti alat & - Suplai dan menjual ¢s, bahan bakar, material =
material yang direncanakan - Memclihara fasilitas dan peralatan
B. Kegiatan yang adza :
- Metnboli suplai & material penangkapan
- Koordinasi nelayan & kel. pedagang '

- Servis : . . Bayar biaya pengguna +
pendukung . . Japoran kegiatan

Pem, Daerah (Kantor Perikah_an Kabupaten)

~ Mengembangkan, promosi sistem pengumpulan data &
repistrasi kapal tangkap

- Melakukan surveitlanceareal tangkap & penge]olaan
- bekerjasama dengan kopcrasx loka]

- Memperluas tehnologi penanganan tkan segar dan
mengembangkan & meningkatkan pengolahan ikan

= Menyediakan pentunjuk tentang peningkatan transaksi ikan
- Menyediakan data pasar konsumsi P

- Menyediakan kredit pemerintah(LPPM-3)

- Memelihara dan mcmpcrbalkj bangunan dan fasilitas umum

- Memelihara dan memperbaiki model] kapal tangkap
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5.3.6 Rincian Biay.a Proyek

Rincian biaya proyek untuk zona Floree Timur diperlihatkan dalam tabel dlbawah ind.

Catatan: Tanda bintang mcnunjukkan pennde untuk 2 tahun pertama :

Unit: Rp Juta
Lokasi Pasat Estimasi biaya | Biayaluar negeri | Biaya dalam
; : proyek - ~ negerd
Oka Pengelolaan Fasilitag - - -
sumberdaya pesisir Poralatan _ 1,549 1,549 -
Biaya kegiatan* 631 : 631
Pendaratan, Fasilitas 12,130 10,707 1,423
penanganan, Peralatan - 2,702 2,702 =
-| pengiriman, pcngolahan Biaya kegjatan* 1,609 . 1,609
petikanan : ' -
Peningkatan lingkungan | Fasilitas - R .
desa nelayan ~ | Peralatan . - - -
: Biaya kegiatan* 4 - 4
Lamahala Pengelolaan Fasilitas - S -
Jaya surberdaya pesisit Peralatan - 398 398 -
Biaya kegiatan® 26 L - 26
Pendaratan, Fasilitas - 1,238 1,195 43
penanganan, | Peralatan 1,092 1,092 -
pengiriman, pengo!ahan' Biaya kegiatan* 221 - o221
perikanan :
Sagu Pengelolaan Fasilitas - - -
o sumberdaya pesisic Peralatan 476 476 -
] Biaya kegiatan* 26 . 26
Pendaratan, Fasilitas 433 383 50
penanganan, - { Peralatan 93 93 |
pengiriman, pengolahan | Biaya kegiatan* 114 - 114
perikanan :
Peningkatan lingkungan | Fasilitas 39 - 39
desa nelayan Peralatan - - -
' Biaya kegiatan* - - -
Lewoleba Pengelolaan Fasilitas - - -
sumberdaya pesisir Feralatan 1,548 1,548 -
B Biaya kegiatan* -~ 590 N 530
Pendaratan, Fasilitas 6,733 5,959 774
penanganan, Peralatan 1,316 1,316 :
pengiriman, pcngolahdn Biaya kegiatan* 767 - 767
perikanan - - )
Balauring Pengelolaan _ Fasilitas - - -
: sumberdaya pesisir Peralatan 1,548 1,548 -
Biaya kegiatan* 550 . 5%0
Pendaratan, Fasilitas 6,734 6,679 55
penanganan, Peralatan 2,434 2434
pengiriman, pengolahan Biaya kegiatan* 767 - 767
perikanan : - .
Lamalera Pengelolaan Fasilitas - - -
sumberdaya pesisir Peralatan 276. 276 -
’ Biaya kegiatan* - S -
Pendaratan, Fasilitas 418 370 48
penanganan, Peralatan 878 878 -
pengiriman, pcngolahan Biaya kepiatan* 2,031 . - 2,031
perikanan . ) - ) :
Peningkatan lingkungan | Fasilitas 10 7 i0 -
desa nelayan - | Peralatan - - -
Biaya kegialan* o ] - - 1
Total 49,422 39,613 9,809




53.7 FEvaluasi Prbyek

Jaringan pemasarakan perikanan yang luas akan dibangun dan upaya untuk
meningkatkan pendapatan nelayan akan diimplementasikan didalam zona ini. Proyeksi pada
- pendapatan nelayan dalam zona telah dievaluasi untuk kedua kabupaten. Lembata dan Flores
Timur yang merupakan wilayah zona ini.

Rata-rata pendapatan per kapita Kabupatcn Flores Timur (Laranmka Lamahala Jaya
dan Sagu) pada tahun 2001 sebesar Rp.1,61 juta, sedikir lebih rendah dari pendapatan per
kapita sebesar Rp.1,63 juta yang telah ditargetkan didalam MP. Implementasi proyek ini
diharapkan akan menghasilkan manfaat tahunan sebesar Rp.2.468 milyar untuk seluruh
Jokasi. Dengan demikian, rata-rata pendapatan 1.723 rumah tangga nelayan, yang menjadi
penerima manfaat proyek ini, diperkirakan akan meningkat sebesar Rp.330.000/orang; dan
rata-rata pendapatan per kapita nelayan akan meingkat menjadi sebesar Rp.l, 93 juta.
Penmgkatan pendapatan per kapita ini telah d1targetkan dldalam master plan

Rata-rata pendapatan nelayan di Kabupaten Lembata (Lewoleba Balaurmg, dan
Lamalera) sebesar Rp.1,56 juta /orang, berada dibawah pendapatan per kapita yang telah
ditargetkan dalam MP. Implemcntas1 proyek ini diperkirakan akan menghasilkan manfaat
tahunan sebesar Rp.1.2943 milyar untuk seluruh lokasi. Jadi, rata-rata pendapatan 637 rumah
tangga nelayan, yang menjadi penerima manfaat proyek ini diperkirakan akan meningkat
sebesar Rp.535.000/orang; dan rata-rata penapatan per kapita nelayan akan meningkat
menjadi Rp.2,10 juta. Peningkatan ini telah ditargetkan dalam master plan.

. ' Selanjutnya 1mp1ementa31 proyek ini akan memampukan 275 ton dari 629 ton surplus

ikan segar di wilayah Flores Timur untuk diangkut ke Flores Tengah , dan 354 ton ikan segar
akan diangkut ke wilayah bagian barat Flores melalui Flores Tengah. Dengan peningkatan
dalam surplus ikan segar yang muncul dari perluasan arcal tangkap pada masa yang akan
datang, peningkatan pengangkutan ikan segar ke wilayah ini bisa diharapkan. '

Nilai EIRR proyek pengembangan dalam zona yang telah ditargetkanadalah sebesar
17 persen, yang mengindikasikan tinginya kebutuhan untuk proyek. Nilai FIRR rendah untuk
kelima lokasi, kecuali Lamahala Jaya (7 persen). Secara khusus, tanggung jawab keuangan
pemerintah kabupaten untuk keseluruhan proyek tidak bisa diperhitungkan karena rasio profit
internal organisasi pengelola di Sagn dan Lamalera memperlihatkan hasil yang defisit. Jadi,
bantuan financial untuk biaya perbaikan fasilitas dan hibah untuk membiayai sebagian besar
investasi tahun anggaran yang dibutuhkan oleh pemerintah kabupaten dan pusat dlperlukan

. Akan tetapl dalam kaitannya dengan tu}uan Jangka panjang, pembentukan system
pengelolaan sumberdaya adalah penting tidak hanya untuk Indonesia, tetapi untuk
masyarakat luas juga. Ini juga merupakan sumber protein penting untuk masyarakat
Indonesia. Sebuah proyek yang memperkuat kemampuan nelayan skala kecil adalah penting
untuk wilayah ini karena ini akan berfungsi sebagai basis suplai ikan untuk wilayah lain, juga
bB[fUllgSl sebagai langkah awal yang vital guna meningkatkan masyarakat nelayan pesisir di

. zona ini.

- Selanjutnya, pfoyek akan memberikan ko'ntribusi besar ke pénciptaan lapangan kerja
dan mempromosikan partisipasi sosial perempuan desa nelayan melalui peningkatan dalam
system pemasaran dan fasilitas pengolahan. - :

Implementasi proyek ridak akan menimb_ulkén isu iingkungah yang besar. Jadi,
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, terdapat potensi yang tinggi untuk
mengimplemnetasikan proyek. . S
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Z.ona Prioritas Flores Tengah

5.4.1 Kondisi dan Isu Saat ini

1
2)

3

4)

Flores T engah adalah pusat keglatan ekonomi P. Flores dan Maumexe ad'ﬂah bams
distribusi terbesar, :

Flores Tengah (Kalimati, Paupanda, Paga) dlkategorakan sebagal masyarakat nelayan

yang dekat ke daerah perkotaan .

PPI di Kalimati dekat denang w1Iayah konsumsi sekltamya (Maumele) tetapl ttdak ada
rumah tangga nelayan di lokasi. Nelayan yang ada didesa telangga (sebagian besar di
dusun Wurmg) mendaratkan ikan mereka pada PPI d1 Kahmatl ‘

Terdapat 4. 406 rumah tangga di Wunng, dan semua rumah tangga tersebut terllbat
dalam perikanan. Desa ini adalah salah satu obyek wisata sebagai desa nelayan
tradisional. Di Paga, 400 dari 1.460 rumah tangga terlibat dalam perikanan. Semua

 rumah tangga di Paupanda j juga trelibat dalam perikanan. Komposisi kapal bermotor

5)

6)

.7)_

adalah; 108 kapal purse seine, 91 kapal gill net / hand line / trolling dan 31 kapal
lainnya. Kapal purse seine yang ada lebih kecil dan tidak memlhkl cukup ruang untuk
memasang tempat penylmpan ikan. :

Angka motorisasi kapal tangkap sekitar 12% di Kabupaten Slkka dan sekltar 16% di
Kabupaten Ende. :

Areal tangkap secara kasar dibagi menjadi dua Yaitu wilayah utara (baglan Laut Flores) _
dan wilayah sclatan (bagiann Lant Sabu /Samudera Indian). Di wilayah utara, beberapa
perusahaan perikanan dan pembeli ikan hidup mengumpulkan ikan untuk dipasarkan ke

. luar wilayah , tetapl tidak ada perusahaan penkanan dan pembeli 1kan hidup di wnlayah

bagain sclatan,

Angka cksploitasi sumberdaya perikanan diestimamkén dlbawaﬁ 50%, dah masih ada
kesempatan untuk dieskploitasi. Sumberdaya perikanan w:layah baglan selatan

- diperkirakan lebih kaya dlbandmgkan wilayah bagian utara.

8)

Musim tangkap baik dikedua wilayah adalah selama Maret hmgga Desember Dan
volume pendaratan ikan di wilayah bagian utara secara komparatif stabil sepanjang

- tahun, sementara pada wilayah baglan selatan banyak menurun selama Desember hmgga

9

10)

1)

12)

Februar.

Persentase pendaratan ikan besar berpindah seperti cakalang, iuna' dsb., sécara
komparatif tinggi. Khususnya Maumere memperhhatkan sekitar 70% total volume yang
didaratkan.

Kapal tangkap &i Kalimati dan Paupanda ber[abuh pada jarak yang jauh. da'ri. 'panta.i' dan
mendaratkan ikan menggunakan sampan. Jadi pantai pendaratan penuh sesak dan waktu
terbuang.

Di Paupanda, pedagang membeli semua tangkapan ikan dari kapal tangkap dan menjual
ikan dipantal ke pengecer berdasarkan kesepatan dua belah pihak. Sementara di
Kalimati, pedagang dan pengecer dengan berbagai skala penanganan berkumpul dan
membeh langsung dari kapal tangkap

223 pedagang dan pengecer terlibat daiam keglatan pemasaran dan mcnanganl rata-rata
17 tons ikan yang didaratkan setiap hari. Kebanyakan dari mereka adalah laki-laki.
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Persentase pedagang kecil yang menangani volume harian dibawah 100kg secara
berturut-turut adalah 39% di Kalimati, 67% di Paupanda dan 98% di Paga.

13) Besarnya volume ikan yang tak terjual yang dihasilkan selama musim tangkap ramai

~ yang digunakan sebagai bahan mentah untuk produk olahan. Khususnya, harga ikan
plummet di Lamalera pada musim dimana frigate tuna besar ditangkap dan ikan tak
terjual di buang.

14) Masy'irakat membuang kotorannya dan sampah di pantai pendaratan jkan dan kondisi ini
harus di diperbaiki. Walaupun kegiatan masyarakat terbatas dilakukan di Ende, kegiatan
seperti ‘itu tidak ada di lokasi lain dan motlvasx 1msyarakat untuk meningkatkan
lmgkungan desa nelayan rendah.

15) Kantor perak'man Kabupaten Slkka telah memiliki lahan untuk pengembangan perlkanan

(2,300m2) dan merencanakan akan menyediakan jetty pendaratan, pasar ikan, dan kantor

" pada tahun 2002. Tetapi rencana ini menghadapi berbagai isu yang perhu diatasi, karena

- disain rencana ini tidak mencerminkan kebutuhan perikanan yang sebenarnya ada. Di

Ende, PPI ada, tetapi tidak digunakan oleh nelayan setempat karena kurang cocok untuk
kegiatan per1kanan yang ada saat ini . :

5.4.2 Komep Pembangunan

~ “Rencana ini bertujuan untuk memngkatkan secara kualitatif mdustm perikanan di desa
nelayan yang terietak di dekat wilayah perkotaan dan untuk mempromos:kan pengelolaan
sumberdaya yang cocok sementara menjamin suplai ikan yang stabil ke kota-kota. Ini akan
- berhadapan-dengan isu distribusi dengan menghubungkan Maumere dan Ende, juga isu
produksi di Paga, guna memampukan wilayah untuk mensuplai ikan ke wilayah bagian barat
P. Flores dan untuk berfungsi sebaga’i titik pertengahan nntuk pengangkutan ikan ke bagian
barat Flores. Upaya berikut ini akan dilasanakan secara komperehnsif untuk memngkatkan
kondisi yang ada yang telah dlpaparkan dxatas

) Slstem pengelolaan sumberdaya pesisir pendahuluan yang blsa dnmplementasnkan oleh
nelayan dan pemerintah daerah akan dibangun, bersamaan dengan upaya untuk
meningkatkan péngetahuan neclayan tentang pengelolaan sumberdaya pesisir dan untuk

L menmgkatkan sistem perizinan penangkapan pemermtah setempat.

2) Rencana akan mengembangkan fasilitas untuk pendaratan, pengmman pemasaran dan
pengolahan ikan, dan menyediakan alat untuk pengiriman ikan segar dari Maumere dan
Ende ke bagian barat Flores. Training tehnis akan disclenggarakan untuk nelayan dan
perempuan desa dan kegiatan penyuluhan akan dilasanakan untuk meningkatkan
pendapatan nelayan S

3) Memperhatlkan tlngkat perkembangan koperasi desa nelayan, koperasi nelayan, dan
kelompok nelayan telah diorganisir disetiap lokasi model, sistem pengelolaan proyek
akan dibentuk disekitar organisasi ini yang akan menghasilkan manfaat untuk nelayan.
Pemerintah daerah dan organisasi lokal lainnya akan membantu organisasi tersebut
hingga berkembang secara cukup untuk beroparasi secara independen.

4y _Sepertl pada zona prmrltas Bima, program untuk memperkuat motivasi nelayan sendiri
untuk ‘meningkatkan lingkungan hidup mereka dan infrastuktur desa akan
dlkembangkan -

5) Program tralnmg dan penyuluhan untuk menyabar]uaskan kegiatan yang telah
' dipaparkan diatas ke kabupaten dan kecamatan lain akan dikembangkan.
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5.4.3 Pendekatan -

1)

2)

3)

4)

Disamping mengembangkan areal tangkap lepas pantai dan melaksanakan kegiatan
training nelayan, sistem surveillance perikanan oleh nelayan dan upaya untuk
memperkuat sistem perizinan perlkdnan dan sistem izin pembuatan kapal akan
dilaksanakan. -

Fasilitas yang memenuhi kebutuhan pendaratan ikan akan dibangun' di Kalimati di
Mauimere sebagai fasilitas tambahan yang sedang dibangun disana, Selanjutnya, fasilitas
yang akan menyediakan peningkatan kualitatif di Desa Wuring, dimana pangkapan ikan
didaratkan di Kalimati dan pengolahan dan kegiatan perbaikan alat tangkap saat ini
dilakukan, akan disediakan dibawah rencana ini. Fasilitas multiguna akan disediakan
untuk Paga karena metode pendaratan ikan yang ada saat ini akan dipertahankan karena
dampaknya yang kuat dari gelombang interval panjang yang terjadi di lokasi: pendaratan

* jkan ini. Di Ende, fasilitas pembuat es akan disediakan untuk PPI untuk memperkuat

kegiatan perlkanan disana. Selanjutnya, kendaraan pengangkut ikan segar akan
disediakan untuk Maumere (Kalimati) dan Ende untuk mengangkut dan untuk
memobilisasi kegiatan pemasaran ikan segar ke wilayah bagian barat Flores. Tujuan dari
upaya ini adalah untuk menurunkan kehilangan nilai ekonomis dan untuk meningkatkan
pendapatan nelayan. '

Sistem pengelolaan dan pengopera51an oleh pemerintah bersama dcngan masyarakat
nelayan yang akan memampukan organisasi nelayan untuk mengoperasikan fasilitas dan

© peralatan secara independen pada masa yang akan datang

Infrastruktur yang terkait dengan model proyek yang mempr0m051kan motivasi
masyarakat nelayan untuk melaksanakan peningkatan lingkungan hidup mereka dan

kegiatan pendldlkan untuk memperkuat motivasi masyarakat akan dlusulkan

5) -

Seksi penyuluhan akan dibuat dalam kantor dinas perlkanan guna memperkuat
kemampuan staf dan untuk menyebarluaskan kegiatan penyuluhan ke w1layah lain
didalam kabupaten berdasarkan pencapaian proyek :
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5.4.4 Proyek Pembangunan

Proyek pe_fnbangunah yang akan diiaksanak_'an di Flores Tengah berdasarkan.konsep
dan pendekatan yang disebutkan diatas diperlihatkan dalam tabel berikut ini.

1 Rencana pengetolaan sumberdaya pesisir :
i} Peningkatan sistem pengumpulan data pendaratan ¢ Pencatatan pendaratan ikan oleh nelayan dan
ikan .o pengumpulanfanalisa data _
* Petunjuk dan bimbingan untuk peningkatan pengelolaan
. . _ . perikanan
2} Perluasan dan peningkatan sistem perizinan = Memformulasi sistem perizinan tangkap dan sistem izin
penangkapan yang ada ' pembuatan kapal tangkap
Penerbitan izin tangkap dan memungut blaya izin
Membuat tanda kap'ﬂ .
Melegalkan sistem ini dan mempcrluas kc tingkat kabupaten
Mengkontrol jumlah kapal purse seine di wilayah perairan
utara, dan mr:mperkenalkan pengek)lazm areal tangkap yang
cocok
+ Mengeksploitasi ikan pelagis ukuran besar di w1layah perairan
selatan untuk gill net dan trawler .
* Mengeksploitasi sumberdaya pclag:s dengan mcmperkendlkan
mode] kapal -
: * Motorisasi kapal tangkap :
4) Penyediaan sistem inonitoring areal tangkap * Membangun sistem monitoring dan k:mnunkam unmk kapal
: Ce tangkap ilegal
: : . * Membangun sistem pegawasan untuk kapal tangkap 1lega]
2 Rencana pendaratan/penanganan/pengmmanfpengolahan ikan
1) Peningkatan sistem pendaratan dan pcnanoanan * Penyediaan fasilitas pcnd'aratan yang cocok di Kalimati
ikan *  Merehabilitasi PPI di Paupanda
L o B .+ Penyediaan fasilitas penangananlpcle]angan lkan di Paga
2} Peningkatan sistem pengiriman ikan segar .« Penyedaaan pabiik es dan gudang es di 3 Jokasi
»

¥ ® s &

3 Diversifikas} areal tangkap

Penyediaan cool boxes dan tempat penyimpanannya
Penyediaan insulated truk di Kalimati dan Paupanda untuk
pengangkutan ikan segar

* Penyediaan kapal angkut multi guna di Pulau Ende
. ¢ Penyediaan peralatan komunikasi
3) Perluasan tehnologi penangaan ikan segar * Mempopulerkan cool boxes
4) Peningkatan tehnologi pengolahan + Penyediaan model fasilitas pengolahan )
: « Penyuluhan peningkatan praktek pengelahan yang ada
: : * _Penyuluhan memperkenalkan produk olahan barn
3 Rencana Pendukung kegiatan perikanan :
1) Peningakatan fasilitas insidental untuk
pendaratan/penangananfpcngnr:manlpengolahan
ikan )
4 Rencapa peningkatan lingkungan masyarakat nelayan
1) Peningkatan infrastruktur masyarakai * Penyediaan modei fasilitas suplai air dan we
. : : : » Penyediaan sistem pengumpulan sampah
2) Meningkatkan motivasi masyarakat untuk ~» Penyediaan kotak sampah dan sistem pembuangan sampah

meningkatkan lingkungan sosial mercka
5 Rencana Pengembanagn Organisasi Nelayan/penyuluhan Perikanan :
1) Pembentukan organisasi nelayan * Mengarah pada pembentitkan orgamsam nelayan untuk
: pengelolaan dan pengoperasian fasilitas yang telah
direncanakan,

"~ 2) Penyuluhan ke or'ganisa'si nelayan untuk . Memperkenalkan sistem monitoring dan evaluasi yang
pengelolaan proyek secara mandiri dan terus partisipatif.
beriahan hidup ) .

6  Rencana Pendidikan / Training
1) Pembentukan unit pnyuluh perikanan di kantor
penkanan kabupaten (DPK)

2} Training untuk pembangunan kapasitas staf * Training untuk ketua organisasi nelayan dan staf penyuluh
* ° penyuloh dan mcmngkatkan kegiatan organisasi perikanian meénggunakan lembaga eksternal
nelayan . S
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54. 5 Rencana Operasional dan Pemeliharaan

- Organisasi nelayan setempat yang baru yang akan beroperasi berdasarkan keputusan
yang dibuat oleh penduduk akan dibentuk. Organisasi ini akan berada di bawah kewenangan
dan dukungan dari pemerintah propinsi dan akan mengoperasikan fasilitas yang telah
direncanakan bersama dengan organisasi yang telah ada. Fungsi dan pembagian peran dan

sistem koordinasi secara keselurshan diperlihatkan dalam figur dibawah ini.

(a)

Kalimati (Dikelola langsung oleh pemerintah)

- Kabupaten Sikka

A Kantor perikanan kabupaten

Biayé pengguna
fasilitas

Wuring (Dikelola langsung oteh dusun)

- Mengelold fas. Pengolahan & reparasi

- Mengawasi pengelolaan fasilitas yang
direncanakan

- Membuat dan menjual ¢s (eceran)

= Mengelola penyewa depol bahan bakar

- Mengelola & memelibara runipon

- Melakukan kegiatan surveillance areal
tangkap : S

- Koordinasi kel.pengguna

- Memehhara, memperbaiki & mengganti
peralatandan bahan yang direncanakan

- Mengoordinasikan dan mengorganisir pemakal
(nelayan dan pedagang }

- Menyediakan kredit pemerintah (LEPPM-3)

- Melakukan surveillanceareal tangkap dan
pengelolaan bekerjasama dengan desa nelayan

- Mengawasi pengeloaan sumbcerdaya,

h

Servis +
pemeliharaan

Biaya pengguna
fasilitas

- Mengembangkan & prom051 pénjulan
produk olahan

Paga (pengelolaan bersams oleh 2 desz)

- Mengelola fas.yang direncanakan
- Membuat dan penjual es (eceran 1
- Mengelola penyewa depot bahan bakar

menyebarluaskan tchnologi dalam pemasaran dan
pengolahan perikanan .

- Mengelola dan memlihara model kapa! :angkap

B. Kota Maumere

Mengelola dan mengopcras1kan pasar cceran

- Mengelota dan mengganti alat dan
bahan yang direncanakan

- Koordinasi dan mengorganisir
pengguna (nelayan & pedagang )

- Méengelola & memelikara rumpon

- Melakukan kegiatan surveillance areal

4

‘Servis pendukung, peineliharaan

bangunan

(b)  Kabupaten Ende

tangkap

Paupanda (Keop. Nelayan Mina Bahari)

Ende Island (Dikelola ofels kecamatan )

- Mengawasi pengelolaan fasilitas
- Membuat dan menjiral s {eceran)

- Mcngcmbangkan & promosi pénjuatan produk
olahan

- Mengelola penyewa depot bahan bakar

- Melakukan kegiatan surveillance areal tangkap

- Mengelola, memelihara , & koordinasi umpan

~ Memelihara, memperbaiki , & mengganti alat &
material yang direncanakan

- Koordinir nelayan & kel. pedagang

- Membeli suplai & matenial tangkap

- Menyediakan kerdit kecil

A. Peran kecamatan B .

- Mengelola, memelibara , dan keordinir
kapa! angkut multigana

B, Peran desa .

- Mengumpulkan dan mengirim tangkapanr
(nagas bergilir wakii lokal )

- Suplai dan menjual s, bahan bakar,
materials (tugas bergilir wakil lekal )

Servis
pendukung

r

Bayar biaya f;e:ngguna +
laporan kegiatan

Pem. Daerah (Kantor Perikanan Kabupaten)

registrasi kapal tangkap

bekerjasama dengan koperasi Jokal

- Mengembangkan, promosi sistem pengumpulan daia &

- Melakukan surveillanceareal tangkap & pengelolaan

- Memperluas tehnologi penanganan ikan scgai' , ¢an
mengembangkan & meningkatkan pengolahan ikan

- Menyedizkan pentunjuk {entang peningkatan transaksi ikan
- Menyediakan data pasar konsurasi .

- Menyediakan kredit pemerintah (LEPP\i 3)

- Meinelihara dan memperbaiki bangunan dan fasilitas umum
- Memelihara dan memperbaiki model kapal tangkap
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5.4.6 Rincian Biaya Proyek

. Rincian biaya proyek untuk zona Flores T engah diperlihatkan dalam tabel dibawah

ini.

Unit; Rp juta

Lokasi Sektor . o Estimasi biaya Biaya luar Biaya

' : proyek negeri - dalam

_ e - . negeri
Kalimati Pengelolaan sumberdaya pesisir Fasilitas - - -
' - : o Peralatan - 1,615 1,615 | -
S s Biaya kegiatan * - M - I 571
Kegiatan pendukung perikanan Fasilitas _ < 12,160 11,642 458
pondaratan, penanganan, . Peralatan - . 2,203 2,203 L
pengiriman pengolahan Biaya kepiatan * 737 - 737
Wuring Kegiatan pendukung perikanan Fasilitas - 5165 4,415 750
' pendaratan, penanganan, - Peralatan_- . ' - - : -
pengiritnan pengolahian | Biaya kegiatan * 47 - 47
Peningkatan lingkungan desa Fasilitas - : 14 - 14
nclayan : Peralatan =~ - Co- -
v Biaya kegiatan * : 4 N 4
Paga Pengelolaan sumberdaya pesisir Fagilitag - ] . L. _ .
o " { Peralatan - . 537 537 |- -
: Biaya kegiatan * 26 - 26
Kegiatan pendukung perikanan Fasilitas - - | - - 41 ' 234 183
pendaratan, penanganan, ~ | Peralatan -~ 1,180 1,180 c .
pengiriman pengolahan - Biaya kegiatan * C 271 . - 271
Peningkatan lingkungan desa Fasilitas : 8 - 8
nelayan o Peralatan ‘ - : - o=
S . Biaya kegiatan * 4 : - 4
Paupanda | Pengelolaan sumberdaya pesisir Fasilitas - - -
dan Pulau Cooe el R Peralatan C2.223 : 2,223 -
Ende - : e S Biaya kegiatan * . - 502 : 502
Kegiatan pendukung perikanan Fasilitas - 11,257 10,827 430
pendaratan, penanganan, Peralatan - 1,878 1,878 -
: pengiriman pengolahan .| Biaya kegiatan * 949 I 949
Total . o ] 41,708 36,754 4,954

Catatan: Tanda bintang memmjukkan untuk periode 2 tahun perlama

5.4.7 Evaluam Proyek

Slstem pemasaran 1kan yang luas akan dlbangun dan pendapatan ne!ayan akan
ditingkatkan dalam zona ini. Peningkatan yang diharapkan dalam pendapatan nelayan
dlperklrakan menurut tlga wilayah yang mehputt zona ini, Kahmatl Ende, dan Paga

Rata-rata pendapatan per kapltd nelayan dl Kalimati pad atahun 2001 sebesar Rp.1,33
Juta berada dibawah pendapatan per kaplta sebesar Rp.1,63 juta yang telah sitargetkan dalam
master plan. Implementasi proyek ini diharapkan akan menghasilkan manfaat tabunan
sebesar Rp.6,20 milyar untuk Kalimati. Jadi, rata-rata pendapatan 1.046 rumah tangga
nelayan , yang menjadi penerima manfaat proyek imi diperkirakan akan meningkat sebesar
Rp.138.000/orang; dan rat-rata pendapatan per kapita nelayan akan meningkat menjadi
Rp.1,47 juta. Angka berada dibawah pendapatan per kaplta yang telah ditargetkan dalam
master plan. '

Rata-rata pendapatan per kaplta nelayan di Ende pada tahun 2001 sebesar Rp.430.000,
jauh dibawah pendapatan per kapita sebesar Rp.1,63 juta yang telah ditargetkan dalam master
plan. Implementasi proyek ini diharapkan akan menghasilkan manfaat tahunan sebesar
Rp.1.113 ‘milyar. Jadi, rata-rata pendapatan 2.563 rumah tangga nelayan, yang menjadi
penerima manfaat proyek ini, diperkirakan akan meningkat sebesar Rp.433. OOO/orang

§-39



Dengan peningkatan ini, rata- rata pendapatan per kapita nelayan akan meningkat mejadi
Rp.504.000, tetapi seperti pada kasus di Kalimati, angka ini berada dibawah pendapatan per
) kapita yang telah ditargetkan dalam MP.

Begitu pula, rata-rata pendapatan pex kapita nelayan di Paga pada tahun 2001 sebesar
Rp.1,58 juta, berada dibawah pendapatan per kapita sebesar Rp.1,63 juta yang telah
ditargetkan dalam MP. Implementasi proyek ini diharapkan akan menghasxlkan manfaat
tahunan sebesar Rp.476,5 juta. Jadi, rata-rata pendapatan 397 rumah tangga nelayan,yang
menjadi penerima manfaat proyek ini, diperkirakan' akan meningkat sebesar
Rp.343.000/orang. Dengan penmgkatan ini, rata-rata pendapatan per kapita nelayan akan
meningkat menjadi Rp.1,92 Juta, meleblhl pendapatan per kap;ta yang telah ditargetkan
dalam MP, :

. Dengan 1mplementa51 proyek ini, sekitar 656 ton surplus ikan segar darl Flores
"Iengah akan dikirim ke wilayah bagian barat Flores. Dengan kombinasi pengangkutan ikan
segar dari Flores Timur ke Flores bagian barat, total volume: pengiriman ikan segar
diperkirakan sebesar 1.010 tons. Dengan penmgkatan dalam surplus ikan eegar yang berasal
dari pertuasan areal tdngkap pada masa yang akan datang, peningkatan pengiriman ikan segar
ke wilayah ini bisa diharapkan. Selanjutnya, peningkatan volume pendaratam ikan akan
memberikan kontribusi besar ke pemngkatan pendapatan di wilayah ini. Kapal multiguna
yang akan disediakan dalam proyek ini dlharapkan akan berkontnbum ‘untuk kegiatan
ekonomi di P. Ende -

L Nilai LERR proyek pengembangan pada zona yang telah dltargetkan adalah sebesar i7
persen, yang menglndlka51kan tingginya kebutuhan untuk proyek. Namun, FIRR termasuk

tanggung jawab finansial pemerintah kabupaten untuk keseluruhan proyek tidak dapat

diperhitungkan. Sebagian besar investasi untuk tahun anggaran pertama hendaknya ditutupi

oleh bantuan hibah dan bantuvan finansial dari lembaga publlk untuk mendanai b1aya'
. perbalkan yang diperlukan,

Akan tetapi, dalam kdxtannya dengan tujuan jangka panjang, pembutan system
pengelolaan sumberdaya adalah penting tidak hanya untuk Indonesia, tetapi juga untuk
seluruh masyarakat secara umum. Hal ini juga merupakan sumber protein yang penting untuk
masyarakat Indonesia. Sebuah proyek yang memperkuat kemampuan nelayan skala kecil
adalah penting sebagai langkap awal yang vital untuk meningkatkan masyarakat nelayan
pesisir di wilayah bagian timur.

Implementasi proyek t]dak akan memmbulkan isu lmgkungan yang besar Jadi
disimpulkan secara kescluruhan bahwa terdapat poten51 yang t1ngg1 untuk melaksanakan
proyek. :
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6.  Rencana Implementasi Proyek

6.1 Lembagﬁ Pelaksana

Lembaga pelaksana proyek ini adalah Departemen Kelautan dan Perikanan, tetapi
dibawah kebijakan desentralisasi daerah, pemerintah kabupaten bertanggung jawab untuk
mengawasi implementasi proyek yang sebenarnya. Namun, karena pengelolaan sumberdaya,
perbaikan infrastruktur, pengenalan tehnologi perikanan yang telah ditingkatkan, pemasaran,
- dan pengolahan, peningkatkan lingkungan sosial masyarakat desa, dan berbagai program
lainnya, yang membutuhkan tindakan seragam di tingkat pemerintah pusat, propinsi dan
kabupaten dalam kaitannya dengan sumberdaya perikanan, Departemen Kelautan dan

perikanan karus membangun sistem kerjasama antara setiap depanment dan kantor tekait dan
untuk mengkoordinasikan kegiatan kantor perlkanan propinsi dan kantor perikanan
kabupaten. Memperhatikan situasi ini, sistem organisasi dan koordinasi yang sama dan saling
koordinasi antara Departemen Kelautan dan Perikanan dan pemerintah kabupaten dipertukan.
Seperti yang diperlihatkan dalam figur dibawah, kerjasama antara Departemen Kelautan dan
Perikanan dan setiap instansi pemerintah kabupaten akan cukupi, tetapi pada masa yang akan
datang organisasi yang menggambarkan pemerintahan kabupaten yang bertetangga akan
diperlukan untuk mengkoordinasikan kepentingan kedua pemerintah daerah tersebut. Komite
pelaksana proyek akan diperlukan untuk menyediakan dukungan kongkret pengoperasian
proyek dan komite koordinasi proyek yang akan mengkoordinasikan peran lembaga terkait
dipemerintahan kabupaten, yang sebenarnya akan melaksanakan proyek.

6.1.1 Komite Keordinasi Program

‘ Struktur organisasi Komite yang akan bﬁtanggﬂné jawab uhtuk mehgkoofdinasfkaﬁ
berbagai program proyek diantara pemenntah pusat dan pemerintah kabupaten diperiihatkan
dibawah ini. : :

Sekretaris Umum

{(MMAF)
DGCF
— ' DGA
Perwakilan kabupaten _ Perwakilan Pinas :
KomiteKoordinator Proyek Perikanan Propinsi
(DPCC) \ DGC&S!

Struktur Organisasi Komite Koordinasi Program (PCC)

Tanda )

MMAF —Departemen Ke}autan dan Perikanan

DGCF = Direktor Jenderal Perikanan Tangkap

DGA = Direktor Jenderal Budidaya

DGC&S] = Direktor Jenderal Pesisir dan Pulau-pulan Kecil

6.1.2 Komite Koordinasi Proyek Kabupaten (DPCC)

Komite Koordinasi Kébupaten untuk Proyek (DPCC) akan dibuat pada awal 'mulainya
proyek untuk mengkoordinasikan pihak dan lembaga yang terkait- dalam pengoperasian
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proyek. Kmmtt, ini akan terdiri dari perwakilan dari Kantor Bupatl Dinas Perlkanan
Kabupaten Dinas Koperasi Kabupaten, Bappeda kabupaten Dinas Perikanan Propinsi, dan
lainnya. Perwakilan dari kantor bupati akan mengetuai komite ini dan akan bertanggung
jawab untuk melakukan koordinasi administratif dan kebijakan dasar yang terkalt dengan
1mplcmenta31 proyek. Tugas Ialn yang terkait adalah sebagai berlkut

6.1.3 Komlte Pelaksana Proyek

“Komite Pelaksana Proyck (PIC) akan dibuat didalam dinas perlkanan kabupaten dan
~akan diketuai oleh kepala dinas perikanan kabupaten. Komite akan terdiri dari staf yang
bertanggung Jawab untuk proyek, tenaga penyuluh perlkanan dan perwakilan koperasi
nelayan. Komite ini akan bertanggung jawab untuk persiapan dan pelaksanaan kongkret
proyck dalam kaitannya dengan kebijakan dasar yang dibuat oleh DPCC; dan akan
memobilisasi, menhgorganisir dan memperkuat koperasi nelayan dan keiompok untuk
mengkoordinasikan kegiatan proyek, dan akan bertanggung jawab untuk menyedlakan
bantuan tehnis dan modal yang diperlukan untuk mengimplementasikan proyek Komlte ini
Juga akan bertanggung Jawab untuk tugas berikut ini.

6.1.4 Kantor Menejemen Pmyek

Kantor menejemen proyek (PMO) akan d]buat d1 kantor koperasi nelayan yang akan _
mengoperasikan proyek. Dengan bantuan dan bimbingan PIC, kantor menejemen proyek
akan bertangung jawab untuk menyediakan pentujuk tentang sistern organisasi, aspek tehnis
dan pelayanan pinja’m'an Anggota staf PMO akan dipilih oleh PIC.

6.1.5 Orgamsasn Nelayan yang akan Mengelola Proyek (Lokasl Model)

_ - Organisasi nelayan yang akan bertanggung jawab dalam operasional fa51htas proyek
_ akan dibentuk disetiap lokasi model. Organisasi nelayan ini juga akan mewakili koperasi desa
nelayan dan koperasi nelayan yang ada. {Untuk lebih detail tentang fungsi organisasi
mengacu pada 5.1.5, 5.2.5, 5.3.5, dan 5.4.5.)

6.2  Jadwal Implementasi

6.2.1 Jadwal _Imp]ementasi Zona Prior'ifas

Prionitas implementasi akan diberikan ke zona prioritas dengan EIRR tinggi yang
memperlihatkan finansial plus. Ranking implementasi prioritas berdasarkan tenmuan evaluasi
proyek diperlihatkan dalam tabe! dibawah ini. -

Propinsi Prioritas | -~ Prioritas I
NTB ‘Waworada Kempo, Hu'u
NTT Larantuka (Oka), Lamahala Jaya, | Maumere (Kalimati, Wuring),
Balauring, Lewoleba, Ende, Paga | Sagu, Lamalera -
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6.2.2 Prioritas Proyek disetiap Program

Proyek yang akan meniﬁgkatkan pendapatan nelayan dan secara langsung
menurunkan perbedaan wilayah dalam konsumsi ikan diprioritaskan. Ranking prioritas setiap

proyek akan ditentukan menurut kriteria yang diperlihatkan dalam tabel dibawah.

Program

[Proyek

Tahun

5

Pengelolaan

Sistern | ;
pengumpulan data

$-43

sumberdaya v——m—
pesisir Perluasan sistem
| perizinan tangkap-  ——
Diversifikasi areal ' ‘
tangkap P L—*ruur-lT--T-uT---
Surveillance B %I ] S S
. perikanan pesisir : - ' -
Pendaratan, | Peningkatan : : _ :
pemasaran’ | pendaratan & —— -
dan | penanganan ikan - ‘
pengolahan | Peningkatan - :
" ikan " | pengiriman ikan —mem—— :
segar - :
Perluasan : K
penanganan ikan
segar '
Peningkatan
pengolahan ikan I : i
Pasar eceran Bima ’ *
Fasilitas Fasilitas - _
pendukung | pendukung - ' o
kegiatan ' ' . S
perikanan | ¢ o - 5
Budidaya - | Model proyek I—
- |Rencana spasial H
Lingkungan | Infrastrukiur desa ' '
desa nelayan | nelayan ' ' -
] Peningkatan ‘ L :
. lingkungan sosial MRS X N llllllllﬂllilll
Penguatan | Pembentukan
organisasi | orpanisasi nelayan
nelayan/pen | Monitoring dan - : ' : J J
yquhan CVﬁEﬂaSi _'II_-.IIIII. L | ua L
perikaran : : _ _ T :
Pendidikan | Pendidikan/training ' _ ' '
{Training = |ketua nelayan , staf mEemmEEmRE --rlu == --{-_- EENMNES
nelayan pemerintah : ] r r T T 1 '



6.3 Rencana Pengadaan Modal
6.3.1 Input Modal Awal

Diatara 12 lokasi model, nilai EIRR tiga lokasi adalab 8~9 persen dan untuk lokasi
yang lain itu berkisar dari 10 persen hingga 42 persen. Karena besarnya jumlah modal awal
untuk penyediaan infrastruktur, hanya satu lokasi yang mengindikasikan FIRR sebesar 7
persen; delapan lokasi memperlihatkan hasil sebesar 0~4 persen, tiga lokasi memperlihatkan
minus satu hingga minus 3 persen, dan FIRR untuk satu lokasi yang tersisa tidak dapat
dihitung. Untuk memungkinkan proyek diimplementasikan dibawah kondisi yang terdengar
finansial, Pemerintah Indonesia hendaknya berupaya untuk mcndapatkan dana hibah untuk
mcnutup1 biaya input awal, - :

Selanjutnya karena proyek berisi elemen yang bxsa merubah program pengeloiaan
sumberdaya pesisit dan aspek lain dari sistem administrasi perikanan Indonesia,
direkomendasikan bahwa proyek kerjasama tehnis JICA atau program bantuan sejcms yang
lain dnmplementamkan guna mengurangi mput awal. .

- Untuk program peningkatan hngkungan desa nelayan, ada kemungkman untuk
mend’\patkan bantuan dari JOCV dan bantuan grass roots lainnya untuk menyediakan
dukungan tehnis dan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan
perjalanan. penyuluhan di zona dan untuk membuat material audiovisual tambahan yang
bertujuan untuk ‘meningkatkan motivasi masyarakat eetempat untuk memngkatkan
Imgkungan sosil desa nelayan. S

6.3, 2 Modal Operaswnai

Didalam proyek ini, modal operasional untuk fasilitas dan peralatan telah

direncanakan untuk bergulir pada dana independen. Namun, untuk mencapai tujuan ini, OJT

dan penyuluhan rutin, kegiatan pendidikan dan training diperlukan. Estimasi biaya kegnatan

" ini sekitar 30 hingga 70 persen dari budget kantor perikanan kabupaten. Jadi, kantor

perikanan kabupaten sebaiknya menjelaskan isi proyek dan manfaatnya dan  menjamin
dukungan dana dan pemermtah kabupaten

6.4 Bantuan Tehms -

Kebanyakan tehnologi yang dibutuhkan oleh setiap proyek tersedla di Indonesm
Penyedlaan upaya pembinaan yang sesuai dapat secara efektif meningkatkan operasmnal
organisasi nelayan., Walaupun kegiatan untuk meningkatkan kemampuan organisasi dan
operasional organisasi nelayan akan dilaksanakan oleh kantor perikanan kabupaten,
kemampuan tenaga ketja terbatas dan ada kebutuhan untuk memperkuat penyuluhan dengan
. membuat unit penyuluh. Selanjutnya, pengelolaan dan pengoperasian " proyek -akan

ditingkatkan secara efektif, jika tenaga ahli atau anggota JOCV blsa dikirim untuk
menyediakan bimbingan tehnis sebelum proyek mulai. :

Selanjutnya, Pemerintah lndonesm mempunyal pengalaman yang minim dalam
membangun sistem pengelolaan suniberdaya pesisir oleh masyarakat. Jadi, dirckomendasikan
bahwa pengiriman staf perikanan di tingkat pusat atau pemerintah untuk mengikuti program
training yang diadakan oleh SEAFDEC, yang melaksanakan proyek serupa di Filipina atau
Thailand. Selanjutnya, biaya program hanya 50 persen untuk penerima manfaat dan kursus
dilaksanakan dalam bahasa Inggeris. Staf perikanan yang mengikuti program training
program akan menyebarluaskan pengetahuan baru yang diperolehnya ke staf yang lain di
kantor perikanan dan ke nelayan. :



7 Rekomendasi
(1) Peningkatan Pendapatan Nelayan dan Implementasi Proyek yang Cepat

Per kapita GDP Propinsi NTT dan NTB yang ditarget didalam study ini adalah yang
terendah diantara 30 propinsi di Indonesia. Khususaya, tingkat pendapatan nclayan di
~sembilan desa nelayan dari 33 masyarakqt nelayan yang disuvey didalam study ini berada
pada tingkat garis kemiskinan, dan pendapatan 25 desa berada dibawah pendapatan yang
d:peroleh oleh petani yang bekerja pada lahan dengan luas kurang dari 0.5ha.

Karena kesulitan untuk mengakses lembaga dana, input di penkanan minimal. Tetapi,
harga ikan tetap rendah sebagian besar karena tehnologl dalam pengolahan ikan dan
penanganan ikan segar terbelakarg

Salah satu tujuan dar1 study ini ada}ah untuk memngkdtkan pendapatan nelayan guna
menurunkan kehilangan ckonomi. Hal ini merupakan masalah umum di semua masyarakat
nelayan di wilayah study; dan karena masalah ini tidak membutuhkan tehnologi maju untuk
mengatasinya, pelaksanaan proyek di zona prioritas diantisipasi akan menghasilkan dampak
besar yang berdesir. Jadi, direckomendasikan bahwa pemerintah Indonesia
mengimpelmentasikan proyek secepat mungkin paling tidak di zona prioritas dengan EIRR
lebih tinggi dari 10 persen dan FIRR yang plus. Tindakan pengangaran dana hendaknya
dilakukan dan bantuan lembaga donor untuk input awal hendaknya diusahakan; dan
perSlapan untuk permintaan resmi hendaknya dilakukan sesegera mungkin.

2) - Pengelolaan Sum_berdaya Pesisir dan Aksi Pemerintah

Akses terbuka untuk sumberdaya perikanan saat ini didasarkan pada kesepakatan
penduduk Indonesia. Sebaliknya, hal ini juga telah menjadi latar belakang penyebab
rendahnya kesadaran tentang koservasi sumberdaya lokal oleb penduduk setempat dan
ketidakpekaan mereka pada dampak merugikan dari cara penangkapan yang ﬂegal
membiasakan mereka untuk mengeksplotasi sumberdaya. :

Dibawah kebijakan desentralisasi, pemerintah daerah mulai melihat sumberdaya
diwilayahnya sebagai sumber pendapatan. Namun, pandangan ini tidak didasarkan pada
penggunaan sumberdaya yang sinambung, tetapi tujuan sederhana berpandangan pendek
untuk pengumpulkan pendapatan dari penangkapan. Hal ini bisa mengarah pada
penyalahgunaan sisitern perizinan penangkapan. Jadi, proyek ini, mengusulkan pengelolaan
sumberdaya pesisit yang wandiri oleh nelayan. Pemerintah pusat sebaiknya bekerjasaima
dengan pemerintah propinsi dan kabupaten untuk membangun pengciolaan dasar dan sistem
surveillance yang swadaya oleh masyarakat pesisir guna mencapai penggunaan sumberdaya
pesisir yang bekelanjutan

£)) Membangun Lembaga Koordinasi Perikanan di Teluk Saleh

Teluk Saleh di P. Sumbawa mencakup arca yang luas dimana perikanan pesisir telah
berjalan dengan baik, Area ini adalah area perairan tertutup karena daratan yang menghadang
muara teluk. Menurut data statistik, volume tangkapan ikan telah mengalami stagnasi sejak
bebcrapa tahun yang lalu dan ada kebutuhan untuk mengelola sumberdaya secara lebih
intensif. Perusahaan milik perseorangan telah menyampaikan keinginan untuk melakukan
kegiatan budidaya laut, dan ada kebutuban untuk memisabkan area perairan untuk
penangkapan dan kegiatan budidaya berdasarkan konsensus antar masyarakat pesisir.
' Selanjutnya, perbatasan antara Kabupaten Sumbawa dan Dompu terbentang melalui tengah

teluk, dan ada kebutuhan untuk meémbangun lembaga yang mengkoordinasikan kegiatan
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perikanan dikedua kabupaten dengan tujuan untuk mencapai penggunaan sumbcrdaya
perikanan yang lestrai. :

4) Bantuan untuk mengembangkan organisasi nelayan yang mandiri

Pada prinsipnya, pengelolaan dan pengoperasian fasilitas akan dilakukan oleh
organisasi nelayan yang mermpunyai kemampuan yang akan diperkuat oleh bantuan kantor _
perikanan kabupaten dan kantor desa. Ak]batnya pihak pemerintah akan memainkan peran
yang pentmg Umumnya, kemampuan pegawai tingkat kabupaten rendah dan sulit bagi
- pegawai tersebut untuk mensupervisi nelayan yang akan bertanggung jawab untuk
pengoperasian dan pemeliharaan fasilitas. Namun, berdasarkan diskusi dengan pegawai
kabupaten tentang proyek selama study, disimpulkan bahwa mereka mempunyai kemampuan
dasar yang cukup untuk mengelola dan mcngoperamkan fasilitas dibawah rencana yang.
memadai, Untuk mengembangkan organisasi nelayan yang mandiri, pemerintah kabupaten
akan memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan proyek dan akan menyediakan dukungan
tehnis, finansial, dan administratif selama tahap awal pengoperas;an fasilitas guna
menmgkatkan kemampuan pengelolaan orgamsas: nelayan. :

(5) . Review Slstem Fmansnal untuk Neiayan

 Untuk mempromosﬂ(an perikanan yang festari di wilayah s'rudy, erlu bahwa kegiatan
perikanan diperluas ke perairan’lepas pantai. Penyediaan model kapal tangkap dalam proyek
akan digunakan untuk melatih pemuda nelayan tentang penangkapan lepas pantai, yang
membutuhkan kapal tangkap besar. Biaya konstruksi kapal tangkap besar rata-rata Rp.3.000
juta hingga Rp. 4.000 juta, tetapi umumnya, sulit untuk memperoleh pinjaman dari sistem
pendanaan yang ada, disamping pinjaman khusus sebesar Rp.4000 juta untuk kelompok
wanita sebagai bagian dari program direktorat jenderal pulau-pulau kecil untuk meningkatkan
. kemampuan kelompok tersebut.- Ada kebutuhan untuk menggabungkan program training
untuk nelayan dengan sisitem’ pendanaan vang akan membantu mereka membeli kapal
- tangkap besar untuk beroperam di perairan lepas pantai. Departemen Kelautan dan Penkanan
sebaiknya berupaya secepatnya untuk membangun sistem pendaaan seperti itu.

Poin berikut ini hendaknya dlpemmbangkan _]lka sistem keuangan dxbangun

(a) _Modermsam kapal tdngkap hendaknya diklarifisikast dalam kerangka kelja kebuakan
(b)  Dana kredit, baik dar1 pemerintah maupun donor, hendaknya dialokasikan secara jelas =
: untuk kegiatan penangkapan skala kecil dan untuk modernisasi kapal tangkap.

(c) ~ Sistem keuangan nelayan skala kecil yang saat ini disediakan oleh bank pemermtah

B daerah hendaknya dimanfaatkan.

(d)  Batasan tertinggi jumlah pinjaman menurut setlap badan air hendaknya disusun
berdasarkan kemampuan hidup secara ekonomi kegiatan penangkapan lepas pantai
dalam jarak 12 mil laut yang dievaluasi oleh DGCF dalam MOMAF. :

(e) Kreteria minimum untuk individual yang bisa mengakses- pinjaman dltentukan
Individu-individu tersebut hendaknya memiliki pengalaman yang cukup dalam
penangkapan lepas laut atau mendapatkan training dari pusat training (mlsalnya Pusat
Pelatihan Perikanan Semarang, dsb.).

6] Pusat-pusat pelatihan tersebut hendaknya melaksanakan program tramlng untuk
nelayan berdasarkan kebijakan untuk modemisasi kapal tangkap dan yang terkait
dengan s:stem kredit. :

| (6) Faktor yang periu dlpertlmbangkan dalam Pengembangan Budxdaya Laut

Ada kepentingan yang kuat “untuk mengembangkan budldaya laut di tmgkat
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pemerintah pusat, propinsi dan kabupaten, tetapi spesies ikan yang ditargetkan adalah kerapu,
lobsters, dan spesies lain yang memiliki harga tinggi. Namun, spesies tersebut membutuhkan
periode pembesaran yang lama, dalam kaitannya dengan makanan dan kegiatan monitoring,
yang membuat sulit bagi nelayan skala kecil dengan modal terbatas untuk berpartisipasi.
Sama halnya dengan kasus dimana hanya perusahaan swasta dengan modal yang besar yang
bisa terlibat dalam budidaya tambak udang yang intensif dan kepadatan tinggi. Saat ini
pemerintah telah mensupervisi budidaya kerapu menggunakan keramba yang sedang berjalan
di tiga hingga empat lokasi diwilayah study. Tetapi karena training pendahuiuan untuk
nelayan yang kurang mencukupi, kurangnya bantuan finansial untuk memenuhi biaya
operasional hingga ke pengiriman, dan kurangnya sistem pengiriman untuk ikan hidup,
proyek sebenarnya akan gagal. Jika pemerintah merencanakan untuk mempromosikan
budidaya laut untuk nelayan skala kecil, pertama harus mengatasi isu ini dan menyediakan
dukungan tehnis dan finansial yang lengkap.

(7)  Mengembangkan Tenaga Penyuluh Perikanan

Karena sektor perikanan sebelumnya berada dibawah kewenangan Departemen
Pertanian, kegiatan penyuluhan perikanan cenderung terpusat di perikanan darat. Selanjutnya,
karena tenaga penyuluh kabupaten scbagian besar terpusat di pertanian, kegiatan pendidikan
dan training di perikanan laut telah tidak mencukupi dan telah menghasilkan hasil yang
sangat minimal. Pengoperasian dan pengelolaan proyek awalnya akan dilakukan dengan
partsisipasi kantor perikanan kabupaten dan pemerintah desa untuk memperkuat kemampuan
organisasi nelayan. Jadi, penting untuk meningkatkan kemampuan pegawai kantor perikanan
kabupaten. Penting bahwa kegiatan penyuluhan di perikanan kelautan diberikan dukungan
kelembagaan di departemen baru dan kemampuan personel kantor perikanan kabupaten
* ditingkatkan secepat mungkin. '

() Bantuan untuk meningkatkan Lingkungan desa

Dibawah kebijakan desentralisasi daerah, masyarakat setempat harus berubah dari
prilaku yang menunggu ke prilaku swadaya untuk memecahkan masalah di setiap masyarakat
nelayan. Namun, masyarakat nelayan telah tumbuh tergantung pada pihak ketiga untuk
memecahkan masalah mereka, motivasi mereka untuk mengambil tindakan diantara mereka
sendiri rendah. Desa nelayan menghadapi berbagai masalah dalam lingkungan sosial mereka
seperti beban kerja perempuan yang berlebihan, kurangnya pendidikan dasar untuk anak-
anak, kurangnya fasilitas rekreasi, dan lainnya. Ada kebutuhan untuk meningkatkan motivasi
masyarakat untuk meningkatkan lingkungan sosial desa nelayan, dan dukungan kuat kantor
perikanan kabupaten penting di wilayah ini. Jadi, direkomendasikan bahwa kantor perilanan
kabupater memformulasikan dan mengimplementasikan program dukungan.
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